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Islamic economics based on the philosophy of science.
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PENDAHULUAN

Kegiatan berfilsafat adalah kegiatan berpikir secara mendalam,
dilakukan sedemikian rupa hingga dicari sampai ke batas akal tidak sanggup
lagi (Fithriani 2022). Secara sistematik dilakukan secara teratur dengan
menggunakan metode berpikir tertentu, bersifat universal, tidak dibatasi hanya
satu kepentingan kelompok tertentu, tetapi lebih menyeluruh (Khoiruddin
2018). Pada dasarnya ilmu tidak lepas dari peranan filsafat (Rokhmah 2021).
Ilmu bertugas untuk menggambarkan dan filsafat bertugas untuk menjelaskan
fenomena alam semesta dan kebenarannya berasal dari hasil pemikiran
sepanjang pengalaman yang dialami (Lubis, Latief, and Nurhayati 2024).
Dengan demikian, perkembangan ilmu juga memperkuat keberadaan filsafat
dimana tujuan dari berfilsafat itu sendiri adalah untuk menemukan kebenaran
yang sebenarnya (Rokhmah 2021). Dalam rangka menemukan kebenaran
diperlukan sistem berpikir secara radikal, sistematis dan universal sebagai
kebenaran ilmu yang kemudian dibahas dalam filsafat ilmu (Rokhmah 2021).
Wahyu (dalil naqli) menurut pandangan Islam adalah sumber utama dari
semua informasi yang ada di dalam kehidupan sosial dan alam semesta ini
(Zain 2021). Sehingga wacana keilmuan baik dari aspek ontologis,
epistemologis dan aksiologis harus dalam koridor wahyu yaitu al-Qur’an dan as-
Hadits sehingga produk pemikiran yang dihasilkan tidak akan menyimpang
dari nilai-nilai Islam, meskipun hasil kajian empiris masih memberikan peluang
terjadinya perbedaan karena memang Islam memberikan tempat yang
proporsional terhadap kemampuan ijtihadi seseorang tetapi tetap dalam
koridor kerangka pemikiran yang dibangun dari landasan Islam (Zaini and
Zawawi 2019).

Kegagalan dua sistem ekonomi baik sistem ekonomi sosialis dan
ekonomi kapitalis menjadi sebuah problematika besar dalam bidang ekonomi
(Marsudi and Purbasari 2022). Ekonomi sosialis berporos pada begitu besarnya
peran pemerintah terhadap kehidupan rakyat, yang kemudian runtuh dengan
tumbangnya rezim komunis Uni Soviet (Junery 2015). Sedangkan ekonomi
kapitalis menyebabkan kekayaan terpusat pada segelintir orang atau negara dan
menyeabkan semakin besarnya ketimpangan antara si kaya dan si miskin
membuat banyak orang kemudian berpikir untuk terus mencari alternatif
sistem ekonomi yang dapat memecahkan masalah akibat kegagalan dua sistem
tersebut (Rizal 2011). Keadaan ini yang menyebabkan sebagian masyarakat
kembali berpikir untuk mencari alternatif sistem ekonomi yang lebih dapat
menyejahterakan rakyat.

Ekonomi islam yang sudah ada ribuan tahun yang lalu (sejak jaman
Rasulullah SAW) perlahan kembali bangkit (Sirajuddin and Wardani 2021).
Berbagai macam kajian tentang ekonomi islam bermunculan. Institusi-institusi
ekonomi islam seperti bank syariah, koperasi syariah, pegadaian syariah,
Baitulmal wa Tamwil (BMT), dan BPR syariah pun tumbuh dengan subur
(Syukron 2019). Institusi pendidikan yang menggali ekonomi islam juga
menggeliat dan terus tumbuh, hal ini merupakan bukti bahwa kehadiran ilmu
ekonomi islam diterima dengan baik oleh seluruh umat manusia (Mei 2021).
Jiwa tatanan dalam ekonomi islam adalah keseimbangan (tawazun) dan
keadilan (al-adl). Hal ini terlihat jelas pada pengakuan atas hak individu dan
masyarakat. Sistem ekonomi yang moderat, tidak menyakiti dan mengangkat
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yang lemah (kebalikan dari kapitalis), namun juga mengakui hak dan prestasi
individu dan masyarakat (kebalikan dari sosialis) (Ningrum 2024). Ilmu
ekonomi islam dibangun dan dikembangkan diatas dasar dan perspektif Islam
mengenai masalah ekonomi yang digali dari sumber-sumber ilmu seperti al-
Qur’an dan Hadits, penalaran akal dan pengalaman manusia (Furqani 2018).
Prinsip dan falsafah Islam mengenai permasalahan ekonomi, bagaimana
manusia menghadapi permasalahan tersebut dan apa tujuan yang seharusnya
dicapai mendasari cara pandang ilmuwan muslim dalam mengembangkan ilmu
ekonomi islam (Nuansa 2020). Keadaan tersebut didasarkan pada aktivitas
ilmu yang digerakkan oleh tiga pertanyaan yang didasarkan pada tiga masalah
pokok meliputi apakah yang ingin diketahui (ontologi), bagaimana cara
memperoleh pengetahuan (epistemologi), dan apakah nilai dari pengetahuan
tersebut (aksiologi).

Perkembangan ekonomi Islam sebagai disiplin keilmuan telah
menunjukkan pertumbuhan signifikan dalam beberapa dekade terakhir,
khususnya di Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di
dunia (Yulitasari, Putri, and Madnasir 2024). Namun demikian, meskipun
terjadi peningkatan dalam praktik ekonomi syariah seperti perbankan,
keuangan, dan filantropi Islam, kajian terhadap fondasi filosofis keilmuan
ekonomi Islam masih tergolong terbatas dan belum mendapat perhatian serius
secara akademik (Nisa 2024). Fokus utama penelitian ini adalah menggali dan
menganalisis secara mendalam aspek ontologi (hakikat realitas yang dikaji),
epistemologi (sumber dan metode memperoleh pengetahuan), dan aksiologi
(nilai dan tujuan penggunaan ilmu) dalam ekonomi Islam sebagai ilmu sosial
berbasis wahyu. Pada dasarnya permasalahan filosofis dalam ekonomi Islam
belum dikaji secara holistik, padahal aspek ini penting untuk membedakan
ekonomi Islam dari ekonomi konvensional yang berlandaskan sekularisme dan
materialisme (Furgani 2018).

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada upaya sistematis
untuk memetakan dimensi filsafat ilmu dalam ekonomi Islam secara integral,
bukan hanya sebagai pendekatan tambahan, tetapi sebagai kerangka utama
dalam membentuk metodologi dan tujuan ekonomi Islam. Penelitian ini
berbeda dari kajian-kajian sebelumnya yang cenderung hanya menyinggung
aspek normatif ekonomi Islam atau membahas perbedaan hukum fikih
muamalah tanpa menyentuh aspek filosofis secara mendalam. Misalnya, studi
oleh Safitri et al. (2024) lebih berfokus pada kritik terhadap sistem ekonomi
konvensional dan menawarkan alternatif sistem Islam dari sisi etika, namun
belum menyusun bangunan filsafat ilmunya secara sistemik. Begitu pula karya
Daulay (2015) yang menyinggung pentingnya metafisika Islam dalam ilmu
pengetahuan, namun belum mengkhususkan pada disiplin ekonomi sebagai
kajian tersendiri. Di sinilah letak research gap yang menjadi dasar argument
epistemologis penelitian ini, yakni belum adanya pemetaan konseptual filsafat
ilmu ekonomi Islam secara utuh dan aplikatif. Dalam banyak kasus, ekonomi
Islam hanya diposisikan sebagai turunan dari ekonomi neoklasik yang
dibungkus dengan dalil-dalil normatif, tanpa pembentukan paradigma ilmiah
tersendiri yang bersumber dari worldview Islam (ru’yah Islamiyyah lil wujud)
(Rani, Pamungkas, and Irawan 2025). Hal ini menimbulkan kegamangan dalam
metodologi, ketidakkonsistenan dalam penerapan, serta kurangnya distingsi
antara ekonomi Islam dengan ekonomi konvensional beretika. Dengan
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mengkaji dimensi ontologi, epistemologi, dan aksiologi dalam ekonomi Islam,
penelitian ini menegaskan bahwa ekonomi Islam bukan sekadar ekonomi
dengan pembatasan halal-haram, melainkan sebuah worldview alternatif yang
menyatukan wahyu, akal, dan realitas sosial secara integral.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk
memperkuat bangunan metodologi dan paradigma ekonomi Islam agar tidak
sekadar menjadi praktik teknokratis, tetapi memiliki fondasi teoritis yang kokoh
dan berbeda secara substansial dari ekonomi konvensional. Dalam konteks
akademik, pemahaman tentang dimensi filosofis ekonomi Islam penting untuk
membentuk kurikulum pendidikan ekonomi Islam yang tidak terjebak pada
copy-paste teori Barat yang diberi label syariah. Secara praktis, fondasi filosofis
ini penting dalam perumusan kebijakan dan pengembangan ekonomi berbasis
nilai-nilai Islam yang mampu menjawab tantangan zaman modern dengan tetap
menjaga integritas wahyu. Kontribusi penelitian ini secara teoritis adalah
memperkaya literatur ekonomi Islam dengan bangunan filsafat ilmu yang
komprehensif dan kontekstual. Sementara secara praktis, penelitian ini
menawarkan kerangka berpikir yang dapat digunakan oleh akademisi,
pengambil kebijakan, dan praktisi ekonomi syariah dalam membangun sistem
ekonomi yang tidak hanya adil secara struktural, tetapi juga bermakna secara
spiritual dan moral. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pijakan awal untuk memperluas horizon keilmuan ekonomi Islam dalam
bingkai filsafat ilmu yang Islami dan ilmiah.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan dalam konteks
akademik, tetapi juga menjadi pijakan strategis dalam membangun basis
keilmuan ekonomi Islam yang kuat dan independen secara metodologis dan
filosofis. Kontribusi penelitian ini diharapkan mampu melahirkan kesadaran
baru bagi para akademisi, peneliti, dan pembuat kebijakan untuk
mengembangkan ekonomi Islam secara epistemologically rooted dan
axiologically oriented, bukan sekadar mengadaptasi teori ekonomi Barat
dengan balutan nilai-nilai Islam. Dalam jangka panjang, hasil penelitian ini
dapat menjadi rujukan bagi rekonstruksi kurikulum pendidikan tinggi ekonomi
Islam, pengembangan metodologi penelitian ekonomi Islam yang khas, serta
penyusunan kerangka evaluatif terhadap kebijakan ekonomi syariah yang
berorientasi pada keberlanjutan, keadilan, dan kemaslahatan umat.

TINJAUAN LITERATUR

Filsafat dalam Ekonomi Islam

Filsafat berasal dari bahasa Yunani kuno “philosophia”, dari akar kata
philo berarti cinta, dan sophia yang berarti kebijaksanaan atau hikmah. Jadi
filsafat secara etimologi berarti Love of Wisdom (Cinta kepada kebijaksanaan
atau kearifan) (Muliati 2019). Menurut (Nata 2021) filsafat merupakan ilmu
yang mulia dan terbaik, yang tidak wajar ditinggalkan oleh setiap orang yang
berpikir, karena ilmu ini membahas hal-hal yang berguna, dan juga membahas
cara-cara menjauhi hal-hal yang merugikan. Filsafat juga dianggap sebagai ilmu
mengenai yang ada, yang tidak bertentangan dengan agama, bahkan sama-sama
bertujuan mencari kebenaran (A.Soelaiman 2019). Dari beberapa defisini
tersebut dapat disimpulkan bahwa filsafat sebagai sebuah ilmu, yang bersifat
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umum karena obyek pemikirannya mencakup segala sesuatu yang ada (realitas)
dalam alam semesta ini, baik yang berkenaan dengan alam fisik dan manusia,
maupun alam metafisik termasuk mengenai Tuhan pencipta alam semesta itu
yang bertujuan untuk mencari kebenaran.

Filsafat memikirkannya secara mendalam, sampai ke akar masalah
yang paling dalam karena tujuannya ialah untuk menemukan kebenaran yang
sesungguhnya atau kebenaran yang hakiki, sekalipun kebenaran yang hakiki itu
tidak mudah ditemukan atau ada yang tidak pernah dapat ditemukan
(Soelaiman and Putra 2019). Namun dengan berpikir demikian seseorang
menjadi semakin sadar akan makna kehidupan, dan pemikiran filsafat biasanya
dijadikan oleh seseorang sebagai pandangan hidup atau pedoman hidupnya
(way of life). Setiap jenis ilmu pengetahuan pastinya memiliki ciri-ciri yang
spesifik untuk menjawab apa (ontologi), bagaimana (epistemologi), dan untuk
apa (aksiologi) suatu ilmu pengetahuan itu disusun. Ketiga aspek dalam
berpikir filsafat antara ontologi, epistemologi, dan aksiologi saling berhubungan
satu sama lain (Irmandi, Hakim, and Darmawan 2025).

Kajian filsafat ilmu dalam konteks ekonomi Islam merupakan
pendekatan yang semakin mendapatkan perhatian dalam upaya memperkuat
fondasi paradigmatik ilmu ekonomi yang bercorak Islami (Aris 2022). Filsafat
ilmu, yang terdiri dari tiga pilar utama yaitu ontologi (apa yang dikaji),
epistemologi (bagaimana pengetahuan diperoleh), dan aksiologi (untuk apa
pengetahuan digunakan), memberikan kerangka penting untuk memahami
bangunan keilmuan ekonomi Islam tidak hanya sebagai sistem normatif, tetapi
sebagai sistem pengetahuan yang utuh (Yudhanegara et al. 2024). Menurut
Choudhury (2007), ekonomi Islam harus dipahami sebagai sistem keilmuan
yang didasarkan pada tauhid sebagai prinsip epistemologis tertinggi, yang
menuntutintegrasi antara wahyu dan akal dalam membangun teori dan praktik
ekonomi (Munir 2025). Pendekatan ini menolak dualisme ilmu yang
memisahkan antara ilmu-ilmu duniawi dan ukhrawi, serta menuntut
pembentukan paradigma keilmuan baru yang bersumber dari Islamic
worldview (Aziz, Rama, and Mahmud 2024).

Sementara itu, (Afriyanto 2023) mengkritik keras epistemologi Barat
yang mendasarkan ilmu pengetahuan pada sekularisme dan rasionalisme
ekstrem, yang dalam konteks ekonomi melahirkan sistem yang materialistik
dan dehumanistik. Ia menekankan perlunya rekonstruksiilmu yang bersumber
dari hikmah ilahiyah dan nilai-nilai transenden. Pandangan ini kemudian
diperkuat oleh Monika (2024), yang menegaskan bahwa ekonomi Islam tidak
dapat dikembangkan hanya dengan mengambil teori ekonomi konvensional lalu
"disyariahkan", melainkan harusdibangun dari kerangka filsafat ilmu Islam itu
sendiri, yang menempatkan wahyu sebagai sumber utama kebenaran ilmiah.
Dalam konteks ini, epistemologi ekonomi Islam tidak berhenti pada empirisme
atau rasionalisme semata, tetapi melibatkan bayani (nash), burhani (rasional),
dan ‘irfani (intuisi-spiritual) sebagai tiga pendekatan epistemik khas yang
membedakannya dari sistem keilmuan Barat (Jumali and Sobana 2024).

Perbandingan kritis terhadap beberapa studi sebelumnya menunjukkan
bahwa masih terdapat disparitas dalam pemahaman dan penerapan filsafat
ilmu dalam ekonomi Islam (Wardiman 2025). Misalnya, karya Hajar (2024)
yang menekankan dimensi moral dan etika Islam dalam ekonomi, masih belum
menyentuh aspek ontologis dan epistemologis secara mendalam, sehingga
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pendekatannya cenderung deskriptif dan normative. Oleh karena itu, penelitian
ini hadir untuk mengisi celah dengan menawarkan pemetaan konseptual yang
lebih operasional dan integratif, serta dapat dijadikan dasar analisis dalam
pengembangan teori maupun metodologi ekonomi Islam. Secara definisional,
ekonomi Islam dalam perspektif filsafat ilmu dapat dirumuskan sebagai ilmu
yang mengkaji perilaku ekonomi manusia dalam kerangka nilai-nilai Islam,
yang bersumber dari wahyu, akal, dan realitas sosial, serta diarahkan untuk
mencapai falah (kesejahteraan akhirat dan dunia) melalui sistem yang adil,
berkelanjutan, dan berorientasi pada kemaslahatan (Sulaiman 2025). Dengan
merujuk pada kerangka filsafat ilmu, penelitian ini berupaya tidak hanya
menegaskan identitas ilmu ekonomi Islam sebagai cabang dari ilmu sosial
keislaman, tetapi juga menawarkan kerangka konseptual yang dapat digunakan
untuk menilai validitas teoritik dan praksis dari teori-teori ekonomi Islam yang
berkembang saat ini. Oleh sebab itu, pemahaman yang mendalam atas filsafat
ilmu menjadi syarat epistemik dalam pembentukan bangunan ekonomi Islam
yang utuh, otentik, dan transformatif.

Objek Kajian Filsafat Ilmu Dalam Ekonomi Islam
Filsafat sebagai kegiatan pikir murni manusia (reflective thinking)
menyelidiki objek yang tidak terbatas. Ditinjau dari sudut isi atau substansi
dapat dibedakan menjadi dua yaitu objek formal dan objek material. Objek
formal, yaitu metodologi, sudut, atau cara pandang khas filsafat, pendekatan
dan metode untuk meneliti atau mengkaji hakikat yang ada dan mungkin ada
baik yang konkret fisik dan bukan fisik; abstrak dan spiritual; konsepsional,
rohaniah, nilai-nilai agama, dan metafisika, bahkan mengenai Tuhan pencipta
dan penguasa alam semesta. Sedangkan objek material, yaitu menyelidiki segala
sesuatu yang tak terbatas dengan tujuan memahami hakikat yang ada (realitas
dan wujud) (Salamun Salamun et al. 2022). Objek kajian filsafat ilmu mencakup
tiga cabang yaitu :
1. Ontologi
Secara bahasa, ontologi berasal dari Bahasa Yunani, Ontos adalah
“yang ada” sedangkan Logos adalah “ilmu”. Sederhananya, ontologi
merupakan ilmu yang berbicara tentang yang ada (Bahrum, 2013). Secara
istilah, ontologi adalah cabang dari ilmu filsafat yang berhubungan dengan
hakikat hidup tentang suatu keberadaan yang meliputi keberadaan segala
sesuatu yang ada dan yang mungkin ada (Mahfud 2018). Ontologi (ilmu
hakikat) merupakan bagian dari metafisika, dan metafisika merupakan salah
satu bab dari filsafat. Meninjau persoalan secara ontologis adalah
mengadakan penyelidikan terhadap sifat dan realitas (Rokhmah 2021). Jadi,
ontologi adalah bagian dari metafisika yang mempelajari hakikat dan
digunakan sebagai dasar untuk memperoleh pengetahuan atau dengan kata
lain menjawab tentang pertanyaan apakah hakikat ilmu itu (Mufid 2013).
Kajian ontologi dikaitkan dengan objek ilmu dalam pandangan
Islam, terbagi menjadi dua yaitu: Pertama, objek ilmu yang bersifat materi,
maksudnya adalah objek ilmu yang dapat didengar, dilihat, dan dirasakan.
Contohnya ilmu sains, ilmu eksak, ilmu politik, sosial, budaya, psikologi, dan
lain sebagainya. Kedua, objek ilmu yang bersifat non-materi. Berlawanan
dengan objek materi, pada non-materi ini tidak bisa didengar, dilihat, dan
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dirasakan. Hasil akhir dari objek non-materi ini lebih sebagai kepuasan
spiritual. Contohnya objek yang berbicara tentang ruh, sifat dan wujud
Tuhan.

Ontologis pada dasarnya berbicara tentang hakikat “yang ada” ilmu
pengetahuan, hakikat objek pengetahuan, dan hakikat hubungan subjek-
objek ilmu. Bagaimana ilmu pengetahuan ditinjau secara ontologi maka
pembahasannya adalah ontologi melakukan pemeriksaan, melakukan
analisis terhadapilmu pengetahuan berdasarkan apakah ilmu pengetahuan
itu benar-benar ada atau tidak ada.

2. Epistemologi

Secara bahasa epistemologi berasal dari Bahasa Yunani, Episteme
artinya “pengetahuan” dan Logos artinya “ilmu”. Secara istilah, epistemologi
adalah suatu ilmu yang mengkaji tentang sumber pengetahuan, metode,
struktur, dan benar tidaknya suatu pengetahuan tersebut (Arwani 2017).
Dimensi filsafat yang menyelidiki hakikat tahu, yakni sumber, syarat, dan
proses terjadinya ilmu pengetahuan. Yang termasuk epistemologi penelitian
adalah sistematika, logika, dan matematika. Persoalan utama yang dihadapi
oleh setiap epistemologi pengetahuan pada dasarnya adalah bagaimana cara
mendapatkan pengetahuan yang benar dengan mempertimbangkan aspek
ontologi dan aksiologi masing-masing ilmu. Kajian epistemologi membahas
tentang bagaimana proses mendapatkan ilmu pengetahuan, hal-hal apakah
yang harus diperhatikan agar mendapatkan pengetahuan yang benar, apa
yang disebut kebenaran dan apa kriterianya.

Epistemologi juga disebut filsafat pengetahuan atau teori ilmu
pengetahuan. Metode ilmiah merupakan landasan yang digunakan dalam
epistemologi ilmu. Ilmu pengetahuan merupakan pengetahuan yang
diperoleh lewat metode ilmiah. Metode ilmiah merupakan penentu layak
atau tidaknya pengetahuan menjadi ilmu, sehingga memiliki fungsi yang
sangat penting dalam bangunan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu
diharapkan pendekatan metode ilmiah tersebut menjadikan suatu ilmu
memiliki karakteristik tertentu seperti bersifat rasional dan telah teruji
kebenarannya. Para ahli filsafat membagi metode ilmiah menggunakan dua
macam Yyaitu pola berpikir deduktif dan induktif. Berpikir deduktif
memberikan sifat rasional dan konsisten kepada pengetahuan ilmiah yang
telah ada sebelumnya. Dengan metode ini, kita dapat memulai aktivitas
berpikir dari berbagai teori ilmu pengetahuan yang telah ada dan kemudian
dibuat hipotesis untuk dilakukan pengujian untuk pembuktian. Sedangkan
Berpikir induktif memberikan pola dimana aktivitas berpikir dimulai dari
kemampuan seseorang dalam mengungkap kejadian yang ada di sekitarnya.
Kejadian tersebut kemudian dianalisis sehingga menghasilkan deskripsi dan
konsep yang objektif dan empiris (Rokhmah 2021).

3. Aksiologi

Aksiologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu axion yang berarti “nilai”
dan logos yang berarti “ilmu”. Sederhananya aksiologi adalah ilmu tentang
nilai. Dimensi filsafat yang menyelidiki dimensi nilai, yakni pengertian,
jenis, tingkat, sumber, dan hakikat nilai secara kesemestaan. Untuk apa
peketahuan (knowledge) itu digunakan atau dengan kata lain nilai
digunakan apa yang dipunyainya. Diketahui bahwa salah satu manfaat dari
ilmu pengetahuan yaitu untuk memberikan kemaslahatan dan kemudahan
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bagi kehidupan manusia. hal ini yang menjadikan aksiologis memiliki peran
sangat penting dalam suatu proses pengembangan ilmu pengetahuan karena
ketika suatu cabang ilmu tidak memiliki nilai aksiologis akan lebih
cenderung mendatangkan kemudharatan bagi kehidupan manusia bahkan
tidak menutup kemungkinan juga ilmu yang bersangkutan dapat
mengancam kehidupan sosial dan keseimbangan alam (Jauhari 2019).

Berdasarkan pandangan Islam yang ditinjau dari sisi manfaat
(dimensi aksiologi) atas penerapan dan orientasinya, maka ilmu dibedakan
menjadi dua, yaitu: Pertama, ilmu yang diterapkan dan bermanfaat
langsung untuk kehidupan manusia di dunia. Dalam kelompok ilmu ini
adalah yang jelas-jelas langsung dirasakan dan dibutuhkan oleh manusia di
dunia atau dibutuhkan dalam masa hidupnya, seperti ilmu sains yang
mencakup politik, ekonomi, sosial, budaya, dan kejiwaan (psikologi). Kedua,
ilmu yang bermanfaat secara tidak langsung untuk kehidupan manusia di
dunia, tetapi untuk kehidupan akhirat. Dimensi spiritual dalam kelompok
ini dikategorikan dengan ilmu-ilmu yang bersifat non-materi dan hasil yang
dirasakan tidak langsung untuk kehidupan manusia di dunia atau semasa
hidupnya. Ilmu ini lebih banyak berkaitan dengan agama dan keimanan
seseorang.

Objek kajian filsafat ilmu dalam ekonomi Islam mencakup analisis
mendalam terhadap dimensi ontologis, epistemologis, dan aksiologis yang
membentuk bangunan keilmuan ekonomi Islam sebagai suatu disiplin yang
bercirikan nilai dan transendensi (Suryadi 2024). Secara ontologis, objek
kajiannya adalah realitas ekonomi itu sendiri sebagaimana dipahami dalam
Islam, yakni perilaku manusia dalam mengelola sumber daya yang diposisikan
sebagai amanah dari Allah SWT, bukan sekadar sebagai entitas konsumtif yang
bertujuan memaksimalkan utilitas sebagaimana dalam ekonomi konvensional.
Ontologi ekonomi Islam membahas apa hakikat realitas ekonomi dalam
pandangan Islam—termasuk manusia (homo islamicus), harta, kepemilikan,
kebutuhan, kelangkaan, dan tujuan hidup ekonomi yang berorientasi pada falah
(kebahagiaan dunia-akhirat), bukan sekadar efisiensi atau profit (Wahyuni et al.
2024). Sementara itu, secara epistemologis, objek kajian filsafat ilmu dalam
ekonomi Islam adalah dari mana dan bagaimana pengetahuan ekonomi Islam
diperoleh. Di sini, sumber pengetahuan tidak hanya terbatas pada observasi
empiris dan logika rasional seperti dalam tradisi Barat, tetapi juga mencakup
wahyu (Al-Qur’an dan Hadis), ijma’, giyas, serta pendekatan bayani (tekstual -
normatif), burhani (logis-rasional), dan irfani (intuisi-spiritual). Epistemologi
ekonomi Islam mengkaji validitas dan legitimasi suatu pengetahuan ekonomi,
termasuk bagaimana teori ekonomi dibentuk berdasarkan metodologi istinbath
hukum dan realitas sosial yang tidak lepas dari prinsip tauhid (Arifin and
Markarma 2024). Oleh karena itu, epistemologi ini bersifat integratif dan tidak
sekuler, karena tidak memisahkan antara fakta dan nilai, antara ilmu dan
agama.

Adapun secara aksiologis, objek kajiannya adalah tujuan, nilai, dan
etika dari pengetahuan dan praktik ekonomi dalam Islam. Ekonomi Islam
tidak bebas nilai (value-free) sebagaimana asumsi dalam ilmu ekonomi Barat,
tetapi justru sarat dengan nilai moral, sosial, dan spiritual (Wahab and
Oktoviasari 2025). Aksiologi ekonomi Islam menyoroti nilai keadilan,

JASIE - Journal of Aswaja and Islamic Economics Vol. 04 No. 01 — 2025 31



Shovia Indah Firdiyanti, Siti Mudrikah, Muhammad Sulthon

keseimbangan, kedermawanan, kejujuran, serta tanggung jawab sosial sebagai
bagian yang melekat dalam setiap aktivitas ekonomi (Yunilhamri et al. 2024).
Dengan demikian, aktivitas produksi, distribusi, dan konsumsi bukan hanya
dinilai dari sisi efisiensi, tetapi dari kebermanfaatannya bagi kemaslahatan
umat (maslahah), keberlanjutan (sustainability), dan pertanggungjawaban di
hadapan Allah SWT. Dengan kata lain, objek kajian filsafat ilmu dalam ekonomi
Islam tidak hanya mengkaji isi substansi ekonomi itu sendiri, melainkan juga
menyelidiki struktur keilmuan ekonomi Islam —termasuk cara berpikir,
pendekatan metodologis, dan arah tujuan ilmu ekonomi—agar mampu
mengembalikan posisi ekonomi sebagai sarana ibadah, bukan sekadar alat
pemuas kebutuhan (Afriandi et al. 2024). Kajian ini sangat penting untuk
membedakan ekonomi Islam dari ekonomi konvensional tidak hanya secara
terminologi, tetapi secara paradigmatik, epistemologis, dan aplikatif.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif-analitis filosofis (Rosmita et al. 2024), yang bertujuan untuk
mengkaji dan menganalisis secara mendalam dimensi filsafat ilmu dalam
ekonomi Islam, khususnya dalam aspek ontologi, epistemologi, dan aksiologi.
Pendekatan filosofis dipilih karena fokus penelitian ini berada pada tingkat
konseptual dan paradigmatik, bukan sekadar fenomenologis atau empiris
(Fathurokhmah 2024), sehingga menuntut telaah terhadap bangunan logika,
struktur pemikiran, dan dasar-dasar keilmuan ekonomi Islam secara kritis dan
reflektif. Kemudian sumber data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat
data sekunder (Agustiniet al. 2024), yang berasal dari berbagai literaturilmiah,
seperti buku-buku filsafat ilmu, buku dan jurnal tentang ekonomi Islam, artikel
ilmiah dari database bereputasi, karya klasik ulama dan pemikir Islam, serta
dokumen-dokumen akademik lain yang relevan. Pemilihan sumber dilakukan
secara purposive (Adji 2024), dengan kriteria: (1) relevansi langsung dengan
topik filsafat ilmu dan ekonomi Islam; (2) kredibilitas penulis atau penerbit
(misalnya berasal dari jurnal terindeks atau penulis yang diakui secara
akademik); dan (3) kontribusi konseptual terhadap perumusan paradigma
keilmuan ekonomi Islam. Literatur yang bersifat spekulatif, tidak terverifikasi,
atau berisi duplikasi konten tanpa kerangka teori yang jelas dikeluarkan dari
analisis.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan (library
research) dengan metode eksplorasi, penelusuran sistematis terhadap dokumen
akademik, pengumpulan argumen-argumen konseptual, serta pencatatan secara
tematik (Selviana, Afgani, and Siroj 2024). Peneliti melakukan penelusuran
dengan kata kunci seperti Islamic epistemology, philosophy of Islamic
economics, ontology of Islamic economics, dan sejenisnya pada database jurnal
dan katalog perpustakaan. Setiap data literatur dicatat, diklasifikasi
berdasarkan aspek ontologi, epistemologi, dan aksiologi, kemudian disintesis
secara tematik. Sedangkan teknik analisis data menggunakan metode analisis
isi (content analysis) dan hermeneutika filosofis (Ahmad 2018), yang bertujuan
menafsirkan makna teks secara mendalam, membandingkan argumen antar
sumber, dan mengidentifikasi struktur pemikiran atau bangunan teoritik yang
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terbentuk (Waruwu 2024). Analisis dilakukan dalam tiga tahap: (1) reduksi
data, yaitu memilih data relevan dari literatur sesuai kategori konsep filsafat
ilmu; (2) penyajian data secara tematik dan konseptual; dan (3) penarikan
kesimpulan berdasarkan pemetaan, perbandingan, dan argumentasi yang
muncul dari sumber-sumber tersebut. Untuk memastikan validitas dan
kredibilitas data (Susanto, Risnita, and Jailani 2023), penelitian ini
menerapkan teknik triangulasi sumber dan validasi teoretis (Nurfajriani et al.
2024), yaitu membandingkan pendapat dari berbagai sumber ahli lintas
mazhab dan disiplin untuk menghindari bias tunggal. Peneliti juga melakukan
kritik sumber melalui evaluasi terhadap latar belakang ideologis penulis,
konteks penerbitan, dan metode yang digunakan dalam penyusunan literatur
tersebut. Dalam hal ini, literatur Barat dikritisi dalam hal kecenderungan
sekularisasi ilmu, sementara literatur Islam dikaji secara kontekstual untuk
memastikan relevansi kontemporernya. Peneliti juga menghindari pendekatan
tekstualis yang ahistoris, dengan menempatkan sumber klasik dalam bingkai
metodologi keilmuan modern secara proporsional.

Dengan demikian, metodologi yang digunakan dalam penelitian ini
tidak hanya menjamin ketepatan dalam mengidentifikasi struktur filsafat ilmu
dalam ekonomi Islam, tetapi juga menjaga objektivitas dan kedalaman analisis
melalui seleksi sumber yang ketat, prosedur analisis yang sistematik, dan
mekanisme validasi yang ketat dan akademis. Hasil penelitian ini diharapkan
memiliki kekuatan konseptual yang tinggi dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ontologi Ilmu Ekonomi Islam

Pendekatan ontologis digunakan sebagai acuan untuk menentukan
hakikat dari ilmu ekonomi islam. Secara ontologis ilmu ekonomi islam adalah
ilmu yang mempelajari tentang kegiatan manusia yang berkaitan dengan
produksi, konsumsi dan distribusi sesuai dengan prinsip syariat islam (Safitri et
al. 2024). Ilmu ekonomi islam lahir dan berkembang akibat kritik dari
kegagalan dua sistem ekonomi baik sistem ekonomi sosialis dan ekonomi
kapitalis yang menjadi sebuah problematika besar dalam bidang ekonomi (Amri
2019). Dalam pemikiran kapitalis, manusia pada dasarnya mencukupi
kebutuhannya secara individualistik, maka seluruh proses pengeluaran
ekonominya harus berlandaskan pada ukuran yang rasional (perhitungan).
Pandangan ontologis kapitalisme berpegang pada hakekat manusia yang
individualistik. Perilaku manusia pada umumnya bertujuan untuk dirinya
sendiri. Pihak sosialis mengecam sistem kapitalis karena tidak mempedulikan
penghormatan atas diri manusia, dan menawarkan sebuah pemikiran negara
komunisme. Tetapi pada perkembangan seterusnya, sosialisme dianggap gagal,
karena mengabaikan kebebasan individu dalam melakukan aktivitas
ekonominya (Desy Lidya Alsha and Husni Thamrin 2021).

Islam sebagai objek kajian melahirkan ilmu ekonomi islam. Pada
dasarnya, pemikiran ekonomi islam berusia sama tuanya dengan Islam itu
sendiri. Sepanjang empat belas abad sejarah Islam telah ditemukan
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kesinambungan karya tentang isu-isu ekonomi dibahas dalam kajian syariat
(Hasyim and Botma 2014). Pemikiran dan tradisi ekonomi yang sejalan dengan
nilai-nilai Islam ini telah dijalankan sejak masa Rasulullah Saw dan Khulafa
Rasyidin pada sekitar abad ke-7 M. Saat itu ilmu pengetahuan belum
berkembang tetapi Al-Qur’an dan Sunnah itu sendiri sebagai suatu sumber
hukum. Tradisi dan praktek pelarangan Riba dan transaksi terlarang lainnya
diganti oleh Rasulullah Saw dengan akad dan transaksi Syariat, pendirian Baitul
mal, penetapan mata uang dinar dirham sebagai alat tukar menggantikan
sistem barter dan lainnya. Pada masa Khulafaur Rasyidin, Daulah Umayyah,
dan Abbasiyah terus dilanjutkan (Qoyum et al. 2021).

Sejumlah tokoh pemikir muslim telah lahir dengan sejumlah karya-
karyanya yang luar biasa dimulai dari masa Abu Yusuf, Abu Ubaid, berlanjut
dengan pemikiran asy Syatibi, al Ghazali, Ibn Khaldun dan lainnya. Ilmu saat
itu masih menyatu belum tersekat-sekat. Melacak pemikiran ekonomi memang
pada masa awal ini belum dapat ditemukan dalam satu buku-buku yang secara
spesifik dalam bidang ekonomi tetapi menyatu dengan kajian lainnya. Adanya
kesatuan ilmu itu merupakan kekayaan dari para intelektual muslim pada masa
awal Islam. Ilmu secara sistematis baru dilakukan pada abad ke-17. Ekonomi
islam sendiri sebagai sebuah disiplin ilmu baru pada awal abad ke-20 yaitu
sekitar 1970-80, sebelumnya telah banyak tulisan ekonomi islam pada awal
modern tetapi pendekatannya lebih pada figh muamalat dan pendekatan tauhid
(ilmu kalam). Sehingga Ilmu ekonomi islam merupakan pengembangan dari
ilmu figh khususnya figh muamalah. Berikut adalah bagan eksistensi dari ilmu
ekonomi islam (Desy Lidya Alsha and Husni Thamrin 2021).

‘Agidah
Figh Ibadah
Islam | Syariah < .
Figh Muamalah Ekonomi
Akhlak

Pengembangan teori ilmu ekonomi islam pembahasan harus ditarik
dari hukum yang membahas tentang figh mualamah dan ekonomi islam. Bagian
figh muamalah menetapkan kerangka di bidang hukum ekonomi islam,
sedangkan ekonomi islam mengkaji proses kegiatan manusia yang berkaitan
dengan produksi, konsumsi dan distribusi dalam masyarakat. Tolok ukur
kebenaran dalam ilmu ekonomi selalu mengacu kepada tiga teori kebenaran
yang dipakai dalam filsafat ilmu yaitu teori koherensi (kesesuaian dengan teori
yang sudah ada), teori korespondensi (kesesuaian dengan fenomena yang ada),
dan teori pragmatisme (kesesuaian dengan kegunaannya) (Akbar and Lidyah
2013). Sedangkan teori kebenaran figh muamalah mengacu secara ketat
terhadap wahyu. Artinya, transaksi ekonomi akan dipandang benar bilamana
tidak terdapat larangan dalam wahyu. Manusia dalam konsepsi Islam, adalah
makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna. Ia terlahir secara fitrah (suci) dan
hal ini tentu saja berbeda dengan konsep kapitalis dan sosialis dalam hal
ekonomi (Zaini and Zawawi 2019). Dengan demikian, dalam ekonomi islam
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barang melimpah, tetapi kemampuan manusia untuk mengelolanya sangat
terbatas (Desy Lidya Alsha and Husni Thamrin 2021). Menurut Agriyanto dan
Rohman hakikat ekonomi islam adalah sebagai berikut (Agriyanto and Rohman
2015) :

a. Kekayaan alam cukupuntuk memenuhi kebutuhan manusia, Tuhan yang
bersifat Maha Pencipta (Al-Khaliq) tentunya sudah mempertimbangkan
kebutuhan-kebutuhan yang ada dalam alam semesta telah dilakukan
dengan perhitungan yang matang. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an
surat Al-Ankabut:44 yang artinya : “Allah menciptakan langit dan bumu
dengan hak, Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-
tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang mukmin”. Allah SWT juga
berfirman dalam Al-Qur’an surat Ad-Dukhan: 39 yang artinya: “Kami tidak
menciptakan keduanya (langit dan bumi) melainkan dengan hagq, tetapi
kebanyakan mereka tidak mengetahui”. Berdasarkan ayat tersebut dapat
ditafsirkan bahwa Allah menciptakan langit dan bumi dengan akurasi
tanpa cela. Kebutuhan bagi mahkluk hidup yang ada di bumi telah
disediakan dengan cukup. Pandangan ini bertolak belakang dengan
ekonomi konvensional yang menyatakan bahwa alat pemuas kebutuhan
manusia terbatas.

b. Konsumsi, konsumsi dalam Islam juga diatur, Allah SWT telah memberi
kesempatan umat manusia untuk memenuhi kebutuhannya melalui rezeki
yang telah dikaruniakan. Jumlah yang dikonsumsi oleh manusia tidak
boleh berlebihan, boros dan semata-mata hanya untuk memenuhi hawa
nafsu.

c. Produksi, aktivitas produksi dalam islam merupakan tindakan mulia untuk
menghasilkan barang dan jasa. Dalam pandangan ekonomi islam proses
produksi tidak hanya mementingkan laba (profit oriented) melainkan juga
memaksimalkan manfaat barang yang diproduksi dengan mengedepankan
kehalalan dan keamanan.

d. Distribusi, kekayaan dalam islam harus didistribusikan kepada semua
orang dan jangan hanya beredar pada orang-orang kaya saja. Ajaran islam
mengenal mekanisme penyebaran kekayaan melalui zakat, infaq dan
sedekah.

e. Pelarangan riba, praktik ekonomi konvensional yang betul-betul
bertentangan dengan aturan agama adalah praktik ribawi.

Uraian tersebut menejelaskan bahwa hakikat ekonomi islam dan
ekonomi konvensional berbeda jauh dan sangat bertolak belakang. Ilmu
ekonomi islam adalah ilmu yang mempelajari tentang kegiatan manusia yang
berkaitan dengan produksi, konsumsi dan distribusi sesuai dengan prinsip
syariat islam. Kesimpulan ontologi ekonomi islam dan menjadi
karaketeristikanya ialah pandangan baru terhadap problematika dan fenomena
realitas ekonomi seperti mengidentifikasi permasalahan ekonomi yang
mengarah pada “Maqashid Syariah” dan juga tujuan ekonomimenuju “Falah”.

Hasil analisis mendalam terhadap berbagai literatur filosofis dan
pemikiran para tokoh menunjukkan bahwa ontologi ekonomi Islam
membedakan secara fundamental hakikat realitas ekonomi dengan sistem
ekonomi konvensional seperti kapitalisme. Dalam kapitalisme, realitas ekonomi
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dipahami sebagai interaksi bebas antara individu-individu rasional (homo
economicus) yang bertujuan memaksimalkan kepuasan dan keuntungan pribadi
dalam kondisi kelangkaan (scarcity). Sumber daya dianggap netral secara nilai
dan dimiliki sepenuhnya oleh individu untuk diolah demi kepentingan pasar.
Sebaliknya, dalam ontologi ekonomi Islam, realitas ekonomi berangkat dari
prinsip tauhid, bahwa seluruh alam dan kekayaan adalah milik Allah SWT
(malik al-mulk), dan manusia berperan sebagai khalifah (pengelola) yang
bertanggung jawab secara moral dan spiritual. Hal ini ditegaskan oleh Al-
Ghazali bahwa seluruh aktivitas duniawi, termasuk ekonomi, merupakan bagian
dariibadah jika diarahkan pada nilai maslahat dan keadilan. Ibn Khaldun juga
menekankan bahwa pembangunan ekonomi tidak semata ditentukan oleh
akumulasi kapital, tetapi oleh adab, keadilan penguasa, dan distribusi yang
seimbang. Temuan penting dari penelitian ini menunjukkan bahwa ontologi
ekonomi Islam tidak memisahkan antara dimensi spiritual dan material,
sehingga ekonomi tidak berdiri sebagai entitas otonom, melainkan sebagai
sistem sosial-ibadah (nizam ijtima%-‘ubiidiyyah). Ini merupakan novelty
konseptual, karena membangun kerangka ontologis ekonomi yang tidak
sekadar ‘eticalized’ dari sistem kapitalistik, melainkan memiliki basis nilai dan
tujuan yang berbeda secara substansial. Jika dikaitkan kembali dengan tujuan
penelitian, temuan ini menegaskan bahwa pemahaman terhadap hakikat
ekonomi dalam Islam tidak dapat dilepaskan dari worldview Islam yang
transendental, integratif, dan holistik. Ini sejalan dengan formulasi masalah
mengenai bagaimana ontologi membentuk struktur dasar ilmu ekonomi Islam
yang berbeda dari sistem sekuler.

Pemahaman ontologis ini sangat relevan untuk diterapkan dalam
kurikulum pendidikan ekonomi Islam, di mana mata kuliah -mata kuliah seperti
Pengantar Ekonomi Islam atau Ekonomi Mikro Syariah perlu tidak hanya
memuat konsep teknis, tetapi juga menyisipkan dimensi ontologis sebagai
fondasi berpikir mahasiswa. Kurikulum harus menekankan bahwa ekonomi
Islam tidak semata memodifikasi instrumen, tetapi membentuk paradigma
berpikir yang meletakkan orientasi ibadah, keadilan, dan amanah sebagai basis
tindakan ekonomi. Lebih lanjut, dalam konteks desain sistem keuangan syariah,
pemahaman ontologis ini mendorong penguatan instrumen -instrumen berbasis
keadilan dan kerja sama, seperti musyarakah, mudharabah, dan wakalah, alih -
alih dominasi murabahah yang bersifat komersial. Sistem keuangan syariah
yang dibangun atas kesadaran ontologis tidak sekadar mengejar profit halal,
tetapi juga menimbang keadilan sosial dan pembagian risiko yang seimbang,
sesuai dengan peran manusia sebagai khalifah. Dalam ranah kebijakan fiskal
dan moneter, pendekatan ontologis ekonomi Islam mendesak perlunya
perumusan kebijakan yang selaras dengan magqasid al-syari‘ah, seperti
redistribusi zakat, pengelolaan wakaf produktif, serta penciptaan insentif fiskal
bagi sektor riil yang produktif dan berbasis etika. Bank sentral dan otoritas
fiskal dapat mengadopsi pendekatan ini melalui sistem penilaian ekonomi
berbasis maslahah, bukan sekadar indikator pertumbuhan atau inflasi. Dengan
demikian, temuan ontologis ini tidak hanya memperkuat posisi ekonomi Islam
sebagai disiplin yang independen secara teoritik, tetapi juga memberikan arah
baru bagi pengembangan kebijakan dan kelembagaan ekonomi Islam yang lebih
sesuai dengan nilai-nilai inti Islam. Hal ini menegaskan kontribusi penelitian
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dalam membangun bangunan ilmu ekonomi Islam yang tidak hanya sahih
secara tekstual, tetapi juga relevan secara praktikal dan kontekstual.

Epistemologi lmu Ekonomi Islam

Pembahasan mengenai epistemilogi ilmu ekonomi islam berarti
mengkaji asal-usul ekonomi islam (sumber), bagaimana memperoleh ilmu
pengetahuan (metodelogi) dan kesahihan pengetahuan tersebut secara ilmiah
(validitas). Ilmu ekonomi islam adalah bersumber pada Al-Qur’an dan Al-
Hadits yang bersifat mutlak (Desy Lidya Alsha and Husni Thamrin 2021). Ilmu
ekonomi islam membahas dua disiplin ilmu secara bersamaan. Kedua disiplin
ilmu itu adalah ilmu ekonomi murni dan ilmu figh muamalah. Dalam
operasionalnya, ilmu ekonomiislam akan selalu bersumber dari kedua disiplin
ilmu tersebut. Persoalan yang kemudian muncul adalah bagaimana
memadukan antara pemikiran sekuler ilmu ekonomi dengan pemikiran sakral
yang terdapat dalam fikih muamalat. Persoalan ini muncul karena sumber ilmu
ekonomi islam adalah pemikiran manusia sedangkan sumber figih muamalat
adalah wahyu yang didasarkan petunjuk al-Qur’an dan hadis Nabi. Perbedaan
sumber ilmu pengetahuan ini menyebabkan munculnya perbedaan penilaian
terhadap problematika ekonomi manusia. [lmu ekonomi, sebagai contoh akan
dapat menjalankan sistem ekonomi liberal, kapitalis, dan komunis sejauh
sistem tersebut dapat memuaskan kebutuhan hidup manusia. Akan tetapi,
dalam pandangan figh muamalah belum tentu dapat menerima ketiga sistem
tersebut karena harus membutuhkan legalisasi dari al-Qur’an dan hadis (Zaini
and Zawawi 2019).

Ilmu ekonomi islam dibangun dan dikembangkan diatas dasar dan
perspektif Islam mengenai masalah ekonomi yang digali dari sumber-sumber
ilmu seperti al-Qur’an dan Hadits (wahyu), penalaran akal (rasionalisme) dan
pengalaman manusia (empirisme) (Furgani 2018). Ekonomi islam mengkaji
proses kegiatan manusia yang berkaitan dengan produksi, distribusi dan
konsumsi dalam masyarakat yang menerapkan akad dalam figh muamalat.
Secara faktual pemberlakuan sistem ekonomi islam dalam bidang perbankan
syariah, asuransi syariah dan lembaga keuangan jasa syariah lainnya hampir
seluruhnya menerapkan akad dalam figh muamalah (Shamad, 2017) .Dari
sudut pandang epistemologi dapat diketahui bahwa ilmu ekonomi diperoleh
melalui pengamatan (empirisme) dan akal (rasionalisme) terhadap gejala sosial
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Pengamatan yang
dilakukan kemudian digeneralisasi melalui premis-premis khusus untuk
mengambil simpulan yang bersifat umum. Pada tahap ini, ilmu ekonomi
menggunakan penalaran yang bersifat kuantitatif. Perubahan dan keajegan
yang diamati dalam sistem produksi dan distribusi barang dan jasa kemudian
dijadikan sebagai teori-teori umum yang dapat menjawab berbagai masalah
ekonomi. Sebagai sebuah contoh dapat dilihat dari teori permintaan (demand)
dalam ilmu ekonomi yang berbunyi “apabila permintaan terhadap sebuah
barang naik, maka harga barang tersebut secara otomatis akan menjadi
turun”. Teori tersebut diperoleh dari pengalaman dan fakta di lapangan yang
diteliti secara konsisten oleh para ahli ekonomi (Akbar and Lidyah 2013).
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Ekonomi islam dalam perkembangannya menggunakan dua
pendekatan yakni deduktif dan induktif. Pendekatan deduktif diawali dengan
mengekstrasi inti ajaran islam menjadi elemen-elemen teori ekonomi islam.
Metode pemikiran deduktif adalah metode berpikir yang menerapkan hal-hal
yang lebih umum terlebih dahulu untuk seterusnya dihubungkan dalam bagian -
bagaiannya yang khusus. Metode qgiyas dalam ushul figh sesungguhnya mirip
dengan metode deduktif ini. Para ulama juga banyak menggunakan metode
induktif seperti Ibnu Taymiyah, Ibnu Khaldun, Ibnu Rusydi bahkan Imam
Syafi’i. Salah satu kelebihan Imam Syafi’i atas ulama lainnya justru dapat dilihat
dari kepawaiannya untuk menggabungkan antara metode induktif-deduktif
dalam fatwa-fatwanya. Sebagai contoh dapat disebutkan bahwa Imam Syafi’i
memerlukan penelitian lapangan untuk menentukan suatu hukum tertentu
kemudian mengembangkannya dengan qiyas terhadap masalah lainnya
(Rozalinda, 2015). Sedangkan Ibnu Khaldun sering menggunakan metode
induktif dalam menganalisis ekonomi sosial.

Metodelogi ilmu ekonomi islam kemudian tersusun secara sistematis,
figh muamalat diperoleh melalui penelusuran langsung terhadap Al-Quran dan
Hadits oleh para fuqaha sehingga diperlukan ijtihad dengan menggunakan rasio
atau akal. Ijtihad adalah upaya penggunaan rasio untuk merumuskan dan
menyimpulkan suatu hukum atau menghasilkan teori. Dengan ijtihad para
ulama melakukan penelitian kualitatif atau dengan menggunakan metode
induktif. Melalui kaidah-kaidah ushuliyah, mereka merumuskan beberapa
aturan yang harus dipraktekkan dalam kehidupan ekonomi umat. Rumusan-
rumusan tersebut didapatkan dari hasil pemikiran (rasionalisme) melalui logika
deduktif. Premis mayor yang disebutkan dalam wahyu selanjutnya dijabarkan
melalui premis-premis minor untuk mendapatkan simpulan yang baik dan
benar. Salah satu contoh yang dapat dikemukakan dalam kasus ini adalah
kaedah ushuliyah yang artinya “Hukum asal dari segala bentuk muamalah
adalah boleh, kecuali ada dalil yang mengharamkannya”. Jika diterapkan
dalam ilmu ekonomi, maka seluruh transaksi bisnis pada dasarnya
diperbolehkan jika tidak ada nash yang mengharamkannya (Akbar and Lidyah
2013).

Ekonomi islam adalah sebuah disiplin ilmu yang ditermukan melalui
metodologi keilmuan ilmiah. Akan tetapi sumber ilmu pengetahuan dalam
Islam bukan semata rasio dan empiris sebagaimana yang diajarkan positivisme.
Ekonomi islam memiliki sumber utama yaitu al-Quran dan al-Hadits (wahyu).
Sedangkan ijtihad (rasionalisme) dan pengalaman atau pengamatan
(empirisme) adalah sumberilmu berikutnya. Islam memberikan peluang ijtihad
bagi manusia menerima metode ilmiah ekonomi konvensional yang
berdasarkan rasio dan pengalaman empiris untuk melakukan observasi dan
penelitian ilmiah baik melalui deduktif maupun induktif. Epistemologi
berperan sebagai pilar utama dalam menentukan bagaimana suatu
pengetahuan diperoleh, diuji validitasnya, dan diorganisasi secara sistematis.
Dalam konteks ekonomi Islam, epistemologi tidak dibangun atas asas sekular
seperti dalam ekonomi konvensional, melainkan berakar pada integrasi antara
wahyu (naqliyyah), akal (aqliyyah), dan pengalaman empiris (tajribiyyah). Hal
ini menjadikan ekonomi Islam memiliki karakter epistemologis yang
transendental dan integratif, bukan sekadar positivistik atau rasionalistik
semata. Penelitian ini menemukan bahwa epistemologi ekonomi Islam
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berangkat dari worldview tauhid, di mana pengetahuan tidak bebas nilai (value-
laden), melainkan diarahkan untuk mendekatkan manusia kepada tujuan falah
(keselamatan dunia dan akhirat). Dalam kerangka ini, wahyu merupakan
sumber kebenaran utama, kemudian ditopang oleh akal sebagai alat untuk
memahami hukum-hukum Allah di alam semesta, dan diperkuat dengan data
empiris sebagai realitas yang diamati. Pandangan ini berbeda secara mendasar
dengan epistemologi ekonomi konvensional yang berakar pada filsafat
empirisme (David Hume), rasionalisme (Descartes), dan positivisme (Auguste
Comte), yang mengedepankan observasi objektif dan bebas nilai (value-free),
serta mengabaikan dimensi spiritual dan moral (Rozalinda 2015a).

Beberapa tokoh, seperti Syed Muhammad Naquib al-Attas dan
Choudhury, menegaskan bahwa sumber pengetahuan dalam Islam tidak bisa
dilepaskan dari wahyu. Choudhury bahkan mengembangkan model shuratic
process, yakni proses pembentukan ilmu melalui dialog interaktif antara wahyu,
akal, dan kenyataan sosial yang berlangsung dalam kerangka nilai tauhid
(Inayati 2015). Sebaliknya, pendekatan (Muhit, Muhamad Maulana, and Syarif
2020) cenderung menekankan moralitas Islam tanpa menjelaskan secara detail
bagaimana epistemologi Islam dapat menghasilkan teori-teori ekonomi yang
koheren dan operasional. Di sinilah posisi kritik dan research gap penelitian ini
berada—yakni bahwa epistemologi Islam belum banyak digali untuk
membentuk model ilmu ekonomi yang bersifat fungsional sekaligus spiritual.
Jika dikaitkan kembali dengan tujuan penelitian, pembahasan ini menegaskan
bahwa epistemologi ekonomi Islam bukan hanya sebagai basis teoritik,
melainkan sebagai kerangka kerja untuk membangun metodologi alternatif
dalam riset dan formulasi teori ekonomi Islam yang independen dan khas. Ini
menjawab formulasi masalah utama tentang bagaimana struktur epistemologis
ekonomi Islam berbeda dan dapat berkontribusi terhadap pengayaan
metodologi ekonomi global.

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah bahwa
epistemologi ekonomiIslam dapat memperkaya metode ekonomi konvensional
melalui pendekatan multidimensional dan tidak reduktif terhadap perilaku
ekonomi. Dalam ekonomi konvensional, perilaku manusia dimodelkan dalam
kerangka rasionalitas terbatas dan berbasis utilitas, sedangkan dalam
epistemologi Islam, manusia dipahami sebagai makhluk spiritual-rasional
(homo islamicus) yang bertindak tidak hanya atas dasar kepentingan materi,
tetapi juga pertimbangan moral, etika, dan tanggung jawab ukhrawi. Dari sisi
metode ilmiah, epistemologi Islam memungkinkan pengembangan metodologi
integratif antara pendekatan deduktif-normatif (berbasis wahyu dan prinsip
syariah), induktif-empiris (berbasis data nyata), dan intuitif-kontekstual
(berbasis pengalaman batin dan hikmah). Misalnya, dalam pengembangan
indeks kesejahteraan Islam (Islamic Well-Being Index), metode ini digunakan
untuk menyeimbangkan indikator kuantitatif (pendapatan, konsumsi) dengan
indikator kualitatif (ibadah, zakat, moralitas). Ini memberi arah baru bagi
pendekatan metodologis dalam ekonomi pembangunan, ekonomi mikro, dan
kebijakan publik yang selama ini bersifat teknokratik dan kurang
mempertimbangkan dimensi manusia utuh. Secara lebih luas, epistemologi
ekonomi Islam juga dapat digunakan untuk memperkuat kerangka analisis
sistem ekonomi yang berkeadilan, seperti dalam desain model distribusi
berbasis zakat, infaq, dan wakaf, yang tidak bisa dijelaskan secara memadai
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oleh teori ekonomi neoklasik. Dalam riset moneter dan fiskal, epistemologi
Islam juga membuka peluang integrasi antara stabilitas harga dan keadilan
sosial, di mana tujuan kebijakan tidak hanya menekan inflasi atau
meningkatkan pertumbuhan, tetapi juga menjaga distribusi pendapatan dan
mengurangi ketimpangan sesuai maqasid al-syari‘ah. Sedangkan dalam
kurikulum pendidikan ekonomi Islam, pemahaman epistemologi ini harus
dimasukkan dalam mata kuliah dasar dan metodologi penelitian, agar
mahasiswa tidak hanya memahami teknik statistik atau model ekonomi, tetapi
juga memiliki kesadaran filosofis tentang bagaimana ilmu itu dibentuk dan
untuk apa ia digunakan. Demikian pula dalam lembaga keuangan syariah,
epistemologi ini mendorong pengembangan produk yang tidak hanya syariah -
compliant secara formal, tetapi syariah-based secara substansial.

Aksiologi Ilmu Ekonomi Islam

Pendekatan aksiologis digunakan untuk melihat fungsi dan kegunaan
ilmu ekonomi islam dalam menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi
manusia dalam kehidupan sehari-hari. Aksiologi ilmu ekonomi islam adalah
nilai dan moral agama menjadi dasar dalam memberikan maslahat kepada
umat manusia. Aksiologi ilmu ekonomi islam pada dasarnya terangkum dalam
output dan kegunaan ekonomi islam yang ingin selalu mensejahterakan umat
manusia, menyelamatkan umat manusia di dunia dan di akhirat, dan menolak
segala bentuk eksploitasi yang mengarah pada kerusakan (mafsadah) yang
merugikan umat manusia yang merupakan antitesis dari kemaslahatan
(maslahah) yaitu memelihara tujuan syara’dan meraih manfaat. Maslahah
sendiri ini pada dasarnya sebagai tujuan dalam rangka mencapai tujuan hidup
yang hakiki yaitu falah, kebahagiaan di dunia maupun di akhirat (Alam 2016).
Aksiologi ilmu ekonomi islam ini terkait dengan tujuan ekonomi syariah yakni
kemaslahatan bagi umat manusia, dengan mengusahakan segala aktivitas demi
tercapainya hal-hal yang berakibat pada adanya kemaslahatan bagi manusia.
Kesimpulan aksiologi dalam ekonomi islam adalah nilai manfaat dan moral
agama menjadi dasar dalam memberikan maslahat kepada umat manusia.
Nilai-nilai yang terkadung dalam ilmu ekonomi islam meliputi nilai
kepemilikan, nilai keadilan, nilai keseimbangan, nilai kebebasan, nilai
kebersamaan.

Aksiologi sebagai cabang dari filsafat ilmu membahas tujuan, nilai, dan
manfaat dari pengetahuan. Dalam konteks ekonomi Islam, aksiologitidak dapat
dilepaskan dari sistem nilai Islam yang bersumber dari tauhid, syariah, dan
akhlak, yang menjadikan ilmu bukan sekadar alat untuk mengendalikan realitas
ekonomi, tetapi sarana untuk mencapai tujuan-tujuan luhur yang berorientasi
pada kemaslahatan umat (maslahah ‘ammah) dan kebahagiaan dunia-akhirat
(falah). Dengan demikian, ekonomi Islam tidak bersifat value-free sebagaimana
diklaim dalam pendekatan positivistik Barat, melainkan secara mendasar
adalah wvalue-laden. Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai yang
menopang aksiologi ekonomi Islam meliputi keadilan (‘adl), keseimbangan
(tawazun), tanggung jawab sosial (ukhuwwah), kedermawanan (infaq), dan
amanah, serta dorongan kuat untuk menghindari segala bentuk eksploitasi,
penindasan, dan keserakahan. Semua nilai tersebut bukanlah aksesoris moral,
tetapi menjadi bagian integral dari struktur keilmuan dan praktik ekonomi
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Islam. Dalam hal ini, ekonomi Islam bertujuan bukan hanya menciptakan
efisiensi pasar, tetapi juga mendistribusikan kemakmuran secara adil dan
menjaga martabat manusia sebagai hamba dan khalifah Allah SWT.

Tokoh seperti Ibn Khaldun telah menekankan pentingnya etika dan
keadilan dalam pembangunan ekonomi, jauh sebelum konsep “moral economy”
dikenal di Barat. Demikian pula, Al-Ghazali menempatkan kemaslahatan
sebagai fondasi utama dalam seluruh aktivitas muamalah, termasuk ekonomi.
Di sisi lain, pemikiran Barat seperti Milton Friedman menolak campur tangan
etika dalam ekonomi dengan mengusung prinsip "the business of business is
business", suatu pendekatan yang dalam ekonomi Islam justru dikritik karena
melepaskan tanggung jawab moral dari perilaku ekonomi. Jika dikaitkan
kembali dengan tujuan penelitian, pembahasan ini menegaskan bahwa
aksiologi ekonomi Islam bukan hanya menjadi pembeda utama dengan
ekonomi konvensional, tetapi juga menjadi pemandu arah dari semua
kebijakan, desain sistem, hingga metode pendidikan ekonomi Islam. Aksiologi
bukan sekadar idealisme, melainkan prinsip dasar yang mengarahkan
penggunaan pengetahuan menuju kebermanfaatan, bukan dominasi.

Implikasi paling nyata dari pendekatan aksiologis dalam ekonomiIslam
dapat dilihat dalam desain sistem ekonomi dan keuangan syariah, baik pada
aspek regulasi, institusi, maupun produk. Pertama, dalam sistem keuangan
syariah, prinsip keadilan dan larangan eksploitasi menjadi dasar
pengembangan instrumen keuangan yang berbasis kerja sama dan distribusi
risiko, seperti mudharabah, musyarakah, dan wakalah. Produk-produk ini
tidak boleh digunakan hanya untuk mengejar keuntungan, tetapi harus
mempertimbangkan nilai kebermanfaatan, kesetaraan, dan etika dalam praktik
bisnis. Kedua, dalam konteks pembiayaan syariah, aksiologi Islam menuntut
lembaga keuangan tidak hanya berorientasi pada profitabilitas (profit-seeking),
tetapi juga purpose-driven, yakni menyasar segmen-segmen masyarakat yang
termarjinalkan melalui skema gardhul hasan, pembiayaan mikro, dan
penguatan sektor riil yang produktif. Pendekatan ini berimplikasi langsung
pada model bisnis, mekanisme risk sharing, dan struktur tata kelola lembaga
keuangan syariah. Ketiga, dalam sistem fiskal dan moneter, aksiologi Islam
menuntut kebijakan publik diarahkan pada pemenuhan magqasid al-syari‘ah,
bukan sekadar indikator makroekonomi formal. Misalnya, distribusi zakat
sebagai alat fiskal distributif tidak boleh hanya menjadi kewajiban spiritual,
tetapi menjadi bagian integral dari struktur kebijakan pengentasan kemiskinan.
Penggunaan instrumen dinar-dirham, currency-backed asset, atau penguatan
sektor wakaf produktif juga dapat menjadi alternatif sistemik untuk
menggantikan sistem uang fiat yang bersifat spekulatif dan tidak stabil secara
nilai. Keempat, dari sisi kurikulum pendidikan ekonomi Islam, pemahaman
terhadap aksiologi sangat penting untuk menumbuhkan kesadaran nilai dalam
diri mahasiswa dan peneliti. Mata kuliah-mata kuliah seperti “Etika Bisnis
Islam”, “Ekonomi Makro Syariah”, dan “Keuangan Publik Islam” perlu
diarahkan tidak hanya pada aspek teknis, tetapi juga pembentukan worldview
dan komitmen nilai. Hal ini penting agar lulusan pendidikan ekonomi Islam
tidak hanya mampu menjalankan sistem, tetapi juga mampu menilai dan
membenahi sistem dengan landasan nilai-nilai Islam.
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Dengan demikian, pembahasan aksiologi dalam penelitian ini
memperkuat argumen bahwa ekonomi Islam bukan sekadar sistem alternatif,
tetapi sebuah peradaban ilmu yang utuh dan transformatif, karena
menempatkan nilai sebagai pusat penggerak dan tujuan akhir dari seluruh
aktivitas ekonomi. Kontribusi ini menjadi pijakan strategis dalam merancang
sistem ekonomi dan keuangan yang berkeadilan, berkelanjutan, dan bermakna
secara spiritual.

KESIMPULAN

Ilmu tidak lepas dari peranan filsafat, ilmu bertugas untuk
menggambarkan dan filsafat bertugas untuk menjelaskan fenomena alam
semesta dan kebenarannya berasal dari hasil pemikiran sepanjang pengalaman
yang dialami. Aktivitas ilmu dalam perkembangannya dilatarbelakangi oleh
adanya tiga masalah pokok yaitu: apakah yang ingin diketahui (ontologi),
bagaimana cara mendapatkan pengetahuan (epistemologi), dan apakah nilai
dari pengetahuan tersebut (aksiologi). Dalam rangka menjawab pertanyaan
tersebut maka perlunya sistem berpikir secara radikal, sistematis dan universal
sebagai kebenaran ilmu yang kemudian dibahas dalam filsafat ilmu. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa ilmu ekonomi Islam memiliki struktur filsafat ilmu
yang utuh dan berbeda secara paradigmatik dari ekonomi konvensional, karena
dibangun atas fondasi nilai-nilai tauhid, syariah, dan akhlak. Ketiga dimensi
utama filsafat ilmu—ontologi, epistemologi, dan aksiologi—dalam ekonomi
Islam tidak hanya menjadi kerangka teoretis, tetapi juga memberikan arah dan
orientasi terhadap pengembangan ilmu, metodologi, serta kebijakan ekonomi
yang berkeadilan dan bermakna spiritual.

Penelitian ini memberikan novelty berupa pemetaan sistematis
terhadap bangunan filsafat ilmu dalam ekonomi Islam yang belum banyak
dibahas secara mendalam oleh studi-studi sebelumnya. Sementara secara
praktis, penelitian ini menjadi landasan penting dalam mengembangkan
kurikulum, membangun metodologi penelitian ekonomi Islam, serta merancang
kebijakan ekonomiberbasis nilai. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan
bahwa filsafat ilmu bukan hanya sebagai fondasi teoritis, tetapi juga sebagai
kerangka strategis untuk mengembangkan ekonomi Islam sebagai ilmu yang
mandiri, berkarakter, dan relevan secara sosial-kontekstual, sekaligus sebagai
alternatif paradigmatik bagi krisis nilai dalam ekonomi global modern.
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